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Abstak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris apakah ada perbedaan tingkat 
kelengkapan pengungkapan antara industri profil tinggi dan profil rendah, bersama dengan 
mendeteksi tingkat kelengkapan pengungkapan terbaik di berbagai perusahaan sektor industri di 
Bursa Efek Indonesia. Perbedaan signifikan dalam tingkat kelengkapan pengungkapan sukarela 
antara industri profil tinggi dan profil rendah. Dalam penelitian ini, instrumen analisis yang digunakan 
adalah Completeness Index Disclosure dan uji beda rata-rata Independent Sample t-Test. Jika angka 
signifikan <0,05, Ho diterima, dan jika angka> 0,05, Ho ditolak. Hasil uji coba Ha1 yang dilakukan oleh 
31 berbagai perusahaan sektor industri (13 perusahaan tingkat atas dan 18 perusahaan industri 
tingkat bawah) menunjukkan nilai signifikansi pada tingkat kelengkapan pengungkapan wajib yang 
memiliki probabilitas di bawah 0,05 yaitu sama dengan 0,004, dengan hasil yang diterima. 
Kata Kunci: Pengungkapan, Wajib, Sukarela, High-Profile, Low-Profile. 

 
Abstract 

The purpose of this study is to empirically prove whether there are differences in the level of 
completeness of disclosure between high profile and low profile industries, together with detecting to 
the best level of disclosure completeness in various industrial sector companies on the Indonesia 
Stock Exchange. Significant differences in the level of completeness of voluntary disclosure between 
high profile and low profile industries. In this study, the analysis instrument used was the 
Completeness Index Disclosure and the Independent Sample t-Test average difference test. If a 
significant number < 0.05, Ho is accepted, and if a number >0.05, Ho is rejected. The results of the 
Ha1 trial conducted by 31 various industry sector companies (13 top-tier companies and 18 lower-tier 
industrial companies) showed a significance value at the level of completeness of mandatory 
disclosure having a probability below 0.05 that is equal to 0.004, with the results Ha1 received. This 
means that there are significant differences in the level of completeness of mandatory disclosure 
between high profile and low profile industries. Whereas the results of Ha2 trials conducted by 31 
various industrial sector companies (13 top-tier companies and 18 lower-tier industrial companies) 
showed a significance value at the level of completeness of mandatory disclosure having a probability 
below 0.05 that is equal to 0.000,  with the results Ha2 received. This means that there is a significant 
difference in the level of completeness of voluntary disclosure between high profile and low profile 
industries. 
 
Keywords: Disclosure, Mandatory, Voluntary, High-Profile, Low-Profile. 
 

1. PENDAHULUAN  
Pada era globalisasi dan seiring dengan perkembangan zaman, maka pemerintah 

berupaya agar sumber pendanaan perusahaan-perusahaan di Indonesia tidak lagi hanya 
terfokus pada kreditor saja, tetapi juga dari tambahan dana yang berasal dari investor. Untuk 
mendapatkan dana dari investor tersebut, dari setiap perusahaan telah dituntut untuk 
mengungkapkan informasi keuangannya secara transparan dan lengkap. Sehingga, sangat 
penting bagi perusahaan khususnya perusahaan yang membutuhkan dana dari investor 
untuk mengungkapkan informasi yang penuh dan lengkap guna menarik minat investor 
dalam berinvestasi kepada perusahaan. Statement of Financial Accounting Concepts 
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(SFAC) No. 1 menjelaskan beberapa tujuan pelaporan keuangan, yaitu menyediakan 
informasi bagi investor, kreditor, dan pemakai eksternal lain untuk mengambil keputusan 
investasi, kredit dan lainya. Infomasi yang diperoleh dari pengguna laporan keuangan 
tersebut pada umumnya sangat tergantung pada sejauh mana kelengkapan informasi yang 
disampaikan perusahaan terhadap publik dalam laporan keuangan. Menurut Pernyataan 
Standard Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1, laporan keuangan tersebut harus menyajikan 
secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan ekuitas, dan arus kas 
perusahaan dengan menerapkan PSAK secara benar disertai pengungkapan yang 
diharuskan PSAK dalam catatannya atas laporan keuangan.  

Pengungkapan laporan keuangan yang memadai bisa ditempuh melalui penerapan 
informasi yang baik. Untuk menyelenggarakan informasi yang baik bagi pelaku pasar modal, 
maka pemerintah menunjuk Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam, 2002) dan Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI). Peraturan mengenai pos-pos laporan keuangan minimum yang 
harus diungkap dalam laporan keuangan diatur secara rinci di dalam SK Bapepam. Dalam 
kualitas informasi terdapat dua jenis pengungkapan (Disclosure) yang diterbitkan oleh 
perusahaan. Pengungkapan tersebut adalah pengungkapan wajib (mandatory disclosure) 
merupakan pengungkapan yang diwajibkan peraturan pemerintah atau peraturan yang 
berlaku dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) merupakan pengungkapan yang 
tidak diwajibkan oleh peraturan yang berlaku. 

Ketentuan pengungkapan wajib (mandatory disclosure) ditetapkan untuk melindungi 
pengguna laporan keuangan dari informasi yang dapat menyesatkan. Menurut hasil 
penelitian dari Ainun Na’im dan Fuad Rakhman (2000) dalam Megawati (2000:2002) 
menyatakan bahwa pada mandatory disclosure, dari ketentuan pengungkapan atas laporan 
keuangan ditetapkan oleh badan regulator atau lembaga yang berwenang dalam standard 
akuntansi yang berlaku di suatu negara, dan sehingga pengungkapan ini lebih bersifat wajib 
dan memaksa. Namun, pada voluntary disclosure pengungkapan atas informasi perusahaan 
dilakukan secara sukarela tanpa diharuskan oleh peraturan yang berlaku. Hal yang dapat 
dari penerapan voluntary disclosure, maka perusahaan dapat menarik lebih banyak 
perhatian analis dan menurunkan keasimetrian informasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah:  

a) Apakah terdapat perbedaan tingkat kelengkapan pengungkapan mandatory 
disclosure antara industri high-profile dan low-profile yang tergabung dalam sektor 
aneka industri? 

b) Apakah terdapat perbedaan tingkat kelengkapan pengungkapan voluntary disclosure 
antara industri high-profile dan low-profile yang tergabung dalam sektor aneka 
industri? 

 
2. TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESI 

a. Pengungkapan (Disclosure) 
Pengungkapan dalam laporan keuangan diperlukan oleh para investor dan pemakai 

informasi lainnya sebagai sarana untuk pengambilan keputusan. Hal ini sesuai dengan apa 
yang dinyatakan dalam Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) 5 kebutuhan 
informasi untuk pengambilan keputusan bagi investor, kreditor dan pemakai informasi lain, 
meliputi seluruh informasi yang terdapat didalam laporan keuangan, catatan atas laporan 
keuangan, informasi pelengkap, media pelaporan keuangan lain dan informasi lain uang 
dipandang perlu.  Derrough (1993) dalam Na’im dan Rakhman (2000) mengemukakan dua 
jenis pengungkapan dalam hubunganya dengan persyaratan yang ditetapkan oleh standar, 
yaitu pengungkapan wajib (Mandatory Disclosure) dan pengungkapan sukarela (Voluntary 
Disclosure). Pengungkapan (disclosure) dalam laporan keuangan merupakan sumber 
informasi untuk pengambilan keputusan ekonomi yang menjadi sarana pencapaian efisiensi 
dan sebagai sarana akuntabilitas publik yang signifikan (Verdiyana, 2006). 

 
 

b. Tujuan Pengungkapan 
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Dalam buku Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan (Suwardono, 2008) 
menyatakan bahwa secara umum, tujuan pengungkapan adalah menyajikan informasi yang 
dipandang perlu untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan dan untuk melayani berbagai 
pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda-beda. Dalam implementasinya, investor 
dan kreditor bervariasi dalam hal kecanggihannya (sophistication). Hal ini dikarenakan pasar 
modal merupakan sarana utama pemenuhan dana dari masyarakat, sehingga 
pengungkapan dapat diwajibkan untuk melindungi (protective), informatif (informative) dan 
melayani kebutuhan khusus (differential). 

c. Metode Pengungkapan 
Metode pengungkapan berkaitan dengan masalah bagaimana secara teknis informasi 

disajikan kepada pemakai dalam satu perangkat statemen keuangan beserta informasi lain 
yang berpaut (Suwardjono, 2008). Informasi dapat disajikan dalam pelaporan keuangan 
diantaranya sebagai : pos statemen keuangan, catatan kaki (catatan atas statemen 
keuangan), penggunaan istilah teknis (terminologi), penjelasan dalam kurung, lampiran, 
penjelasan auditor dalam laporan auditor dan komunikasi manajemen dalam bentuk surat 
atau pernyataan resmi. 

d. Pelaporan Keuangan 
Dalam SFAC No. 1, FASB (1980) menyebutkan bahwa tujuan pelaporan keuangan 

(financial reporting) tidak terbatas pada isi dari laporan keuangan (financial statement). 
Dengan kata lain, cakupan pelaporan keuangan adalah lebih luas dibandingkan laporan 
keuangan (Chariri dan Ghozali, 2005). FASB menyebutkan, pelaporan keuangan mencakup 
tidak hanya laporan keuangan tetapi juga media pelaporan informasi lainnya, yang berkaitan 
langsung atau tidak langsung, dengan informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi yaitu 
informasi tentang sumber-sumber ekonomi, hutang, laba periodik dan lain-lain. 

e. Tipe Industri 
Tipe industri dibedakan menjadi dua jenis, industri yang high-profile dan industri low-

profile. Robert (1992) dalam Anggraini (2006) menggambarkan industri yang high-profile 
sebagai perusahaan yang mempunyai tingkat sensivitas yang tinggi terhadap lingkungan 
(consumer visibility), tingkat resiko politik yang tinggi atau tingkat kompetisi yang ketat. 
Perusahaan low-profile memiliki tingkat kompetisi yang rendah, sehingga tidak terlalu 
mendapatkan sorotan dari masyarakat luas mengenai aktifitas perusahaannya meskipun 
dalam melakukan aktifitasnya tersebut perusahaan melakukan kesalahan atau kegagalan 
pada proses maupun hasil produksinya (Hackston dan milne, 1996 dalam Utomo, 2000). 

f. Teori Signaling 
  Teori sinyal (Signalling theory) digunakan untuk menjelaskan bahwa pada dasarnya 
suatu informasi dimanfaatkan perusahaan untuk memberi sinyal positif maupun negatif 
kepada pemakainya. Teori sinyal (Leland dan Pyle dalam Scott, 2012) menyatakan bahwa 
pihak eksekutif perusahaan yang memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya 
akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor dimana 
perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui pelaporannya dengan 
mengirimkan sinyal melalui laporan tahunannya. Manajemen tidak sepenuhnya 
menyampaikan seluruh informasi yang diperolehnya tentang semua hal yang dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan ke pasar modal, sehingga jika manajemen menyampaikan 
suatu informasi ke pasar, maka umumnya pasar akan bereaksi terhadap informasi tersebut 
sebagai suatu sinyal (Listiana, 2009). 

g. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Pelaporan 

keuangan tidak hanya memuat laporan keuangan namun juga cara-cara lain dalam 
mengkomunikasikan informasi yang berhubungan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, dengan informasi yang diberikan oleh sistem akuntansi yaitu informasi mengenai 
sumber daya, kewajiban, penghasilan perusahaan, dan lain-lain (Belkaouli, 2006). 
Sementara itu Farid dan Siswanto dalam Irham Fahmi (2012) mengatakan laporan keuangan 
merupakan informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna 
untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial. Infomasi merupakan sinyal bagi 
para investor dalam memberikan prospek perusahaan yang bersangkutan. Tersedianya 
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informasi yang benar-benar dapat dipercaya, lengkap dan tepat waktu, akan memungkinkan 
investor untuk melakukan pengambilan keputusan investasi secara rasional, sehingga yang 
diperoleh sesuai dengan harapan yang diinginkan investor. Salah satunya adalah informasi 
yang diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan. 

h. Partisipasi Pemakai Sistem Informasi    
Menurut Azhar Susanto (2008) para pemakai sistem informasi sebagian besar 

merupakan orang-orang yang hanya akan mengunakan sistem informasi yang telah 
dikembangkan seperti operator dan manajer (end user). Para pemakai akhir sistem informasi 
biasanya kurang begitu perhatian dengan biaya yang dikeluarkan serta manfaat yang 
diperoleh dibandingkan dengan pemilik sistem informasi. Perhatian utama dari pemakai akhir 
sistem informasi tersebut adalah bagaimana agar sistem informasi dapat membantu 
menyelesaikan pekerjaannya 

i. Tujuan Kualitatif 
Menurut pernyataan dari Ferra (2015) karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas 

yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Pada umumnya 
laporan keuangan dibuat untuk memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
laporan keuangan dalam memperoleh informasi mengenai suatu perusahaan atau entitas. 
Informasi tersebut sangat penting untuk membuat keputusan eonomi, seperti keputusan 
untuk membeli, menahan atau menjual investasi. Maka, laporan keuangan harus cukup 
informatif untuk mempengaruhi pertimbangan dan keputusan pengguna laporan. Informasi 
yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantifikasikan umumnya diabaikan (IAI, 
1994). 
 
1.Pengaruh Industri High-Profile dan Low-Profile terhadap Tingkat Kelengkapan 

Mandatory Disclosure 
 Teori sinyal (Signalling theory) menjelaskan bahwa pada dasarnya suatu informasi 
dimanfaatkan perusahaan untuk memberi sinyal positif maupun negatif kepada pemakainya. 
Pengungkapan wajib (Mandatory Disclosure) yang berupa laporan tahunan digunakan para 
investor sebagai salah satu indikator dalam menilai keunggulan perusahaan.  Salah satu 
perbedaan karakteristik yang menjadi perhatian adalah profil perusahaan yang dibedakan 
menjadi high-profile dan low-profile. Robert dalam hactson dan milne (1996) mendefinisikan 
perusahaan high-profile sebagai perusahaan yang memiliki conseumer visibility, tingkat 
resiko politik, dan tingkat kompetisi yang tinggi. Sedangkan perusahaan low-profile 
merupakan perusahaan yang tidak terlalu memperoleh sorotan luas dari masyarakat apabila 
kegiatan operasional perusahaan mengalami kegagalan. Hasil penelitian Andrianto dan 
Metalia (2011) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kelengkapan mandatory 
disclosure yang signifikan antara industri high-profile dengan industri low-profile pada sektor 
aneka indutri. Berdasarkan uraian diatas maka dapat didapatkan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
Ha1: Terdapat perbedaan tingkat kelengkapan mandatory disclosure antara industri high-
profile dan low-profile pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri. 
 

2. Pengaruh Industri High-Profile dan Low-Profile terhadap Tingkat Kelengkapan 
Voluntary Disclosure 

Teori sinyal menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan yang memiliki informasi 
lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut 
kepada calon investor dimana perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui 
pelaporannya dengan mengirimkan sinyal melalui laporan tahunannya (Scott, 2012).  
Pengungkapan wajib (Mandatory Disclosure) merupakan pengungkapan informasi yang 
diwajibkan dalam suatu laporan tahunan dan diatur oleh suatu peraturan pasar modal yang 
berlaku. Atau pengungkapan wajib merupakan pengungkapan minimum yang disyaratkan 
oleh standar akuntansi yang berlaku. Pengungkapan sukarela (Voluntary Disclosure) 
merupakan pengungkapan butir-butir yang dilakukan sukarela oleh perusahaan tanpa 
diharuskan oleh peraturan yang berlaku (Lang and Lundham, 1996). Hasil penelitian 
Andrianto dan Metalia (2011) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kelengkapan 
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Voluntary disclosure yang signifikan antara industri high-profile dengan industri low-profile 
pada sektor aneka indutri. Berdasarkan uraian diatas maka dapat didapatkan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
 
Ha2: Terdapat perbedaan tingkat kelengkapan voluntary disclosure antara industri high-
profile dan low-profile pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri 
 
Kerangka Konseptual 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  
Untuk mempermudah pemahaman tentang penelitian ini penulis menggunakan kerangka 
pemikiran sebagai landasan dalam pembahasan masalah yang penulis teliti. Maka kerangka 
konsep yang disusun adalah sebagai berikut: 
 

 
 

Ha1 
 

 
 
      
     Ha2 
 
                 
               
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
METODE PENELITIAN 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang relatif sama 
dan dianggap bisa mewakili populasi (Indiantoro dan Supomo, 1999). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam sektor 
aneka industri di BEI.  

Teknik pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling 
dengan tujuan mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan. Metode purposive sampling adalah pemilihan sampel secara tidak acak yang 
informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu (Indrianto dan Supomo, 
2002).  

Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini yaitu: 
1. Perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2016-2018. 
2. Perusahaan termasuk dalam subsektor otomotif dan komponen serta subsektor 

tekstil dan garmen. 
3. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan yang lengkap dan telah diaudit. 
4. Data perusahaan yang diperlukan dalam penelitian ini tersedia. 

Berdasarkan data yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, terdapat 43 perusahaan 
sektor aneka industri yang terdaftar. Proses pemilihan sampel dan daftar perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian untuk Mandatory Disclosure dan voluntary disclosure. 

Pada penelitian ini tingkat kelengkapan pengungkapan dihitung dengan menggunakan 
Indeks Kelengkapan Pengungkapan (IKP). Tingkat kelengkapan mandatory disclosure 
dinyatakan dengan Indeks Kelengkapan Pengungkapan Wajib (IKP Wajib) dengan jumlah 63 
butir pengungkapan berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam No. SE-02/PM/2002, 
sedangkan tingkat kelengkapan voluntary disclosure dinyatakan dengan Indeks 
Kelengkapan Pengungkapan Sukarela (IKP Sukarela) dengan jumlah 36 butir pengungkapan 
yang diadopsi dan dikembangkan dari penelitian Gunawan (2000) dan Sembaring (2005). 
Prosedur perhitungan Indeks Kelengkapan Pengungkapan (IKP) dapat dilakukan sebagai 
berikut: 

Mandatory Disclosure 

 

High-Profile 

Low-Profile 

 

Voluntary Disclosure 
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Memberi skor untuk setiap item pengungkapan secara dikotomis, dimana jika suatu 
item diungkapkan mendapat nilai satu dan jika tidak diungkapkan mendapat nilai nol. Dalam 
pemberian skor ini tidak dilakukan pembobotan pada item-item yang ada. Skor yang 
diperoleh setiap perusahaan dijumlahkan untuk mendapatkan skor total. Menghitung indeks 
kelengkapan pengungkapan setiap perusahaan dengan rumus:  

IKP = N/K 
Keterangan : 
N          : Skor total yang diperoleh  
K          : Skor total yang diharapkan 
IKP       : Indeks Kelengkapan Pengungkapan  
Sumber: Fitriany, 2001. 

 Setelah data-data yang penulis perlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data. Analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini 
menggunakan analisis kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik. Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
Independent Sample t-test dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan yang diperoleh dari 

website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) , serta website resmi perusahaan-
perusahaan yang menjadi objek penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2016-2018. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling. Berikut ini adalah data pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 
ditetapkan : 
Tabel 1 
Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian 

No.   Kriteria Pemilihan Sampel                                                              Jumlah 

1. Perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa                                   43 
Efek Indonesia periode 2016-2018 

2. Perusahaan tidak termasuk subsektor otomotif dan                                           (12) 
komponen serta subsektor tekstil dan garmen 

3. Data laporan keuangan perusahaan tidak lengkap                                                0 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel penelitian                                         31 
Jumlah perusahaan high-profile                                                                      13 
Jumlah perusahaan low-profile                                                                        18 

Sumber : www.bei.co.id. 
 

Jumlah perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa  Efek Indonesia 
periode 2016-2018 berjumlah 43. Perusahaan yang termasuk subsektor otomotif dan 
komponen serta subsektor tekstil dan garmen sebanyak 12 perusahaan sehingga 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian yakni secara keseluruhan berjumlah 31 
perusahaan yang terdiri perusahaan high-profile sebanyak 13 perusahaan dan perusahaan 
low-profile sebanyak 18 perusahaan. 
Statistik Deskriptif 

Setelah menganalisis data ke 80 data penelitian, tahap selanjutnya adalah mengolah 
data statistik deskriptif variabel penelitian. Hasil pengolahan data statistik deskriptif variabel 
penelitian tampak pada Tabel 4.1 berikut ini : 

Tabel 2 
Hasil Statistik Deskriptif 

http://www.bei.co.id/
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Variabel Penelitian N Min Max Mean Standar Deviasi 

Mandatory Disclosure 80 0,02 0,51 0,34 0,1170 

Voluntary Disclosure 80 0,03 0,61 0,14 0,1567 

Sumber : Data diolah 
  

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa untuk variabel 
Mandatory Disclosure menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,34. Nilai terendah 
variabel Mandatory Disclosure sebesar 0,02 dan nilai tertinggi 0,51. Standar deviasi sebesar 
0,1170. Hal ini berarti nilai standar deviasi yang mendekati nilai rata-rata (mean) dan ukuran 
penyebaran data yang semakin kecil.  

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa untuk variabel 
Voluntary Disclosure menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,14. Nilai terendah 
variabel Voluntary Disclosure sebesar 0,03 dan nilai tertinggi 0,61. Standar deviasi sebesar 
0,1567. Hal ini berarti nilai standar deviasi yang mendekati nilai rata-rata (mean) dan ukuran 
penyebaran data yang semakin kecil.  

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). Pengujian dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov. Analisis ini dilakukan 
dengan bantuan SPSS. Dalam pengambilan keputusan dengan uji normalitas ini adalah 
dengan melihat probabilitas asymp sig: (2-tailed). Jika asymp sig 2-tailed > 0,05 maka data 
mempunyai distribusi normal dan sebaliknya jika asymp sig 2-tailed < 0,05 maka data 
distribusi tidak normal. Hasil uji normalitas sebagai berikut : 
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 

Variabel Nilai Kolmogorov 
Smirnov 

Keterangan 

Unstandarized Residual 0,200 Berdistribusi 
Normal 

Sumber: Data diolah  
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai 
probabilitas atau signifikansi adalah 0,200. Dari semua nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 
Sehingga, dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. 
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi 
ke observasi lainnya. Hasil uji autokorelasi sebagai berikut :  
 
 
Tabel 3  
Hasil Uji Autokorelasi 

DU Nilai Durbin-Watson 4 -  DU Keterangan 

1,688 1,928 2,312 Tidak  terjadi auotokorelasi 

Sumber : Data diolah 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai Durbin-

Watson adalah 1,928. Nilai tersebut Angka Durbin-Watson diantara nilai DU dan 4 – DU. 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini tidak ada autokorelasi. 
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Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk menguji model regresi apabila terjadi hubungan yang sempurna 

antara variabel-variabel bebas yang menjelaskan delam semua model regresi. Adanya 
kemungkinan terdapat multikolinearitas apabila F hitung dan R2 signifikan, sedangkan 
secara parsial atau seluruh koefisien regresi tidak signifikan apabila digunaka uji t (t-test 
criteria). Pengujian dilakukan dengan menggunakan VIF (Variance Inflation Factor). VIF 
mencoba untuk melihat bagaimana varian dari suatu penaksir (estimator) meningkat 
seandainya ada multikolinearitas dalam suatu model empiris. Hasil uji multikolinearitas 
sebagai berikut : 
Tabel 4  
Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity  Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Mandatory Disclosure 0,973 1,028 tidak terjadi multikolinieritas 

Voluntary Disclosure 0,973 1,028 tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: Data diolah 
Berdasarkan hasil analisis Collinearity Statistics yang dapat dilihat pada tabel 4.5, 

diketahaui bahwa model tidak terjadi multikolinieritas. Hal tersebut ditandai dengan nilai VIF 
dari masing-masing variabel kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. 
Uji Heterokedastisitas 

Menurut Supranto (2004:46) bahwa apabila semua asumsi klasik berlaku kecuali satu 
yaitu tidak terjadi heteroskedastisas, maka pemerkiraan OLS masih tetap tidak bias dan 
konsisten tetapi tidak lagi efisien baik untuk sampel kecil maupun sampel besar. Pengujian 
bebas atau tidaknya dari heteroskedastisitas dapat dilakukan denganmenggunakan Uji 
Glejser. Setelah memperoleh residual µi dari regresi OLS, Glejser menyarankan untuk 
meregresi nilai absolut µi terhadap variabel X yang diperkirakan berasosiasi dekat dengan 
σi2. Glejser telah menemukan bahwa untuk sampel yang besar empat model pertamnya 
memberikan hasil secara umum memuaskan dalam mendeteksi heteroskedastisitas. 
Sebagai masalah praktis oleh karenanya, Teknik Glejser dapat digunakan untuk sampel 
besar dan mungkin dapat digunakan pada sampel kecil hanya sebagai alat kualitatif untuk 
mempelajari sesuatu mengenai heteroskedastisitas (Gujarati, 2013:482). Hasil uji 
heteroskedastisitas sebagai berikut : 

Tabel 5 
Hasil Uji Glejser 

Variabel Sig Keterangan 

Mandatory Disclosure 
0,217 

Tidak terjadi 
Heterokesdatisitas 

Voluntary Disclosure 
0,265 

Tidak terjadi 
Heterokesdatisitas 

Sumber : Data diolah 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel 

lebih besar dari 0,05, sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak terjadi 
heterokesdatisitas dari persamaan yang diuji. 
Uji Beda (Independent Sample t-test) 

Independen Sample T-Test adalah uji komparatif atau uji beda untuk mengetahui 
adakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara 2 kelompok bebas yang 
berskala data interval/rasio. Dua kelompok bebas yang dimaksud di sini adalah dua 
kelompok yang tidak berpasangan, artinya sumber data berasal dari subjek yang berbeda. 
Penggunaan metode independen sample t-test ini dikarenakan apabila menggunakan 
metode regresi akan memiliki masalah pada uji asumsi klasik heterokedastisitasnya. Adapun 
dari hipotesis yang diterima apabila angka signifikan < 0.05 maka Ho diterima, dan jika 
angka > 0.05 maka Ho ditolak (Ghozali, 2009). 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji beda dua rata-rata (Independent 
Sample t-test) mengenai perbedaan luas pengungkapan mandatory disclosure antara 
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industri high-profile dan low-profile pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri tahun 
2016-2018 menghasilkan pengujian hipotesis sebagai berikut: 
  
 
Tabel 6 
Hasil Uji Beda (Independent Sample t-test) 

Tingkat Pengungkapan Sig. (2-tailed) Keterangan 

Tingkat kelengkapan mandatory 
disclosure antara industri high-
profile dan low-profile pada 
perusahaan manufaktur sektor 
aneka industri 

0,004 Terdapat 
Perbedaan yang 
Signifikan 

Tingkat kelengkapan voluntary 
disclosure antara industri high-
profile dan low-profile pada 
perusahaan manufaktur sektor 
aneka industri 

0,000 Terdapat 
Perbedaan yang 
Signifikan 

Sumber : Data diolah 
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukaan hasil uji Independent Sample t-test sebagai 

berikut :  
1. Tingkat kelengkapan mandatory disclosure 

Berdasarkan hasil Uji Beda (Independent Sample t-test) menunjukkan nilai signifikansi 
pada tingkat kelengkapan mandatory disclosure mempunyai probabilitas dibawah 0,05 yaitu 
sebesar 0,004, maka dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima atau terdapat perbedaan yang 
signifikan antara tingkat kelengkapan mandatory disclosure antara industri high-profile dan 
low-profile pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri. 
2. Tingkat kelengkapan voluntary disclosure 

Berdasarkan hasil Uji Beda (Independent Sample t-test) menunjukkan nilai signifikansi 
pada tingkat kelengkapan voluntary disclosure mempunyai probabilitas dibawah 0,05 yaitu 
sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima atau terdapat perbedaan yang 
signifikan antara tingkat kelengkapan voluntary disclosure antara industri high-profile dan 
low-profile pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Industri high-profile dan low-profile terhadap tingkat kelengkapan 
mandatory disclosure 

Hasil Uji Beda (Independent Sample t-test) menunjukkan nilai signifikansi pada tingkat 
kelengkapan mandatory disclosure mempunyai probabilitas dibawah 0,05 yaitu sebesar 
0,004, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kelengkapan voluntary 
disclosure antara industri high-profile dan low-profile pada perusahaan manufaktur sektor 
aneka industri (Ha1 diterima).  

Berdasarkan hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai terendah pada 
pengungkapan mandatory disclosure yakni pada perusahaan Tifico Fiber Indonesia (TFCO) 
tahun 2018 sebesar 0,02. Tifico Fiber Indonesia (TFCO) merupakan dalam kategori yang 
tidak terlalu mempertimbangkan pengungkapan wajib karena perusahaan Tifico Fiber 
Indonesia (TFCO) tidak terlalu memperoleh apreseasi dari publik yang tinggi. Nilai tertinggi 
pada pengungkapan mandatory disclosure yakni pada perusahaan Astra International Tbk 
(ASII) tahun 2017 sebesar 0,51. Astra International Tbk (ASII) merupakan perusahaan 
otomotif terbesar yang memiliki pangsa pasar yang sangat luas sehingga perusahaan Astra 
International Tbk (ASII) sangat berperan penting dalam pasar otomotif di Indonesia.   

Teori sinyal (Signalling theory) menjelaskan bahwa pada dasarnya suatu informasi 
dimanfaatkan perusahaan untuk memberi sinyal positif maupun negatif kepada pemakainya. 
Pengungkapan wajib (Mandatory Disclosure) yang berupa laporan tahunan digunakan para 
investor sebagai salah satu indikator dalam menilai keunggulan perusahaan. Salah satu 
perbedaan karakteristik yang menjadi perhatian adalah profil perusahaan yang dibedakan 
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menjadi high-profile dan low-profile. Robert dalam hactson dan milne (1996) mendefinisikan 
perusahaan high-profile sebagai perusahaan yang memiliki conseumer visibility, tingkat 
resiko politik, dan tingkat kompetisi yang tinggi. Sedangkan perusahaan low-profile 
merupakan perusahaan yang tidak terlalu memperoleh sorotan luas dari masyarakat apabila 
kegiatan operasional perusahaan mengalami kegagalan. 

 
Pengaruh Industri high-profile dan low-profile terhadap tingkat kelengkapan voluntary 
disclosure 

Hasil Uji Beda (Independent Sample t-test) menunjukkan nilai signifikansi pada tingkat 
kelengkapan voluntary disclosure mempunyai probabilitas dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000, 
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kelengkapan voluntary disclosure 
antara industri high-profile dan low-profile pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri 
(Ha2 diterima).  

Berdasarkan hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai terendah pada 
pengungkapan voluntary disclosure yakni pada perusahaan Asia Pacific Fibers Tbk (POLY) 
tahun 2016 sebesar 0,03. Asia Pacific Fibers Tbk (POLY) menanggap voluntary disclosure 
tidak terlalu memberikan manfaat ekonomis sehingga indeks kelengkapan pengungkapan 
voluntary disclosure Asia Pacific Fibers Tbk (POLY) rendah. Sedangkan Astra International 
Tbk (ASII) memiliki nilai voluntary disclosure yang rendah sebesar 0,61. Astra International 
Tbk (ASII) mempertimbangkan voluntary disclosure sebagai aset tidak berwujud (intengable 
asset) untuk keberlangsungan hidup perusahaan (going concern). 

Teori sinyal menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan yang memiliki informasi 
lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut 
kepada calon investor dimana perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui 
pelaporannya dengan mengirimkan sinyal melalui laporan tahunannya (Scott, 2012). 
Pengungkapan wajib (Mandatory Disclosure) merupakan pengungkapan informasi yang 
diwajibkan dalam suatu laporan tahunan dan diatur oleh suatu peraturan pasar modal yang 
berlaku. Atau pengungkapan wajib merupakan pengungkapan minimum yang disyaratkan 
oleh standar akuntansi yang berlaku. Pengungkapan sukarela (Voluntary Disclosure) 
merupakan pengungkapan butir-butir yang dilakukan sukarela oleh perusahaan tanpa 
diharuskan oleh peraturan yang berlaku (Lang and Lundham, 1996). 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti jelaskan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kelengkapan 
mandatory disclosure antara industri high-profile dan low-profile pada perusahaan 
manufaktur sektor aneka industri. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 
kelengkapan voluntary disclosure antara industri high-profile dan low-profile pada 
perusahaan manufaktur sektor aneka industri. 

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas kriteria sampel pada perusahaan 
pertambangan dan perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penambahan sampel tahun penelititan yang lebih 
banyak agar dapat menggambarkan kondisi yang lebih konkrit misalnya 10 tahun. 
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